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Abstrak 

imbah plastik merupakan limbah yang banyak dan sering ditemui di setiap tempat. 
Permasalahan yang sering dihadapi dari persoalan tentang plastik merupakan persoalan 
tCntang lingkungan, yaitu tidak dapat mudah diuraikan secara alami oleh mikroorganisme
di dalam tanah, hingga membuat dampak pada penumpukan sampah plastik dapat 
menyebabkan pencemaran dan perusakan bagi lingkungan sekitar. Selain pemanfaatan 
limbah plastik salah satu limbah yang dapat didaur ulang lagi adalah abu terbang Gly ash) 

yang diperoleh dari pertambangan batubara. Penelitian ini bertujuan agar penggunaan dan 
pemanfaatan limbah yang tidak dapat didaur ulang lagi, namun dapat diolah sebagai salah 
satu bahan tambahan yang dapat digunakan pada pencampuran pembuatan beton ringan. 
Campuran mortar yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah plastik, fy ash, dan 
agregat halus (pasir). Pengujian yang dilakukan berupa pengujian kuat tekan pada umur 7 
dan 28 hari. Kuat tekan umur 7 hari yang paling optimum terdapat pada mix design 2 
sebesar 13.10 MPa, sedangkan kuat tekan optimum umur 28 hari terdapat pada mix desig 
2 sebesar 18.08 MPa. Dari hasil pengujian, didapat kesimpulan peningkatan pada kuat 
tekan akan bertambah sesuai dengan usia benda uji yang berkembang dan memiliki dampak 
yang diperoleh dari kandungan fly ash untuk membuat kekuatan tekan komposit lebih baik 
lagi dari umur sebelumnya. 

Kata kunci: Limbah plastik, fly ash, agregat halus, kuat tekan. 
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Limbah plastik merupakan limbah yang banyak dan sering ditemui di setiap tempat. 

Permasalahan yang sering dihadapi dari persoalan tentang plastik merupakan 

persoalan tentang lingkungan, yaitu tidak dapat mudah diuraikan secara alami oleh 

mikroorganisme di dalam tanah, hingga membuat dampak pada penumpukan 

sampah plastik dapat menyebabkan pencemaran dan perusakan bagi lingkungan 

sekitar. Selain pemanfaatan limbah plastik salah satu limbah yang dapat didaur 

ulang lagi adalah abu terbang (fly ash) yang diperolah dari pertambangan batubara. 

Penelitian ini bertujuan agar penggunaan dan pemanfaatan limbah yang tidak dapat 

didaur ulang lagi, namun dapat diolah sebagai salah satu bahan tambahan yang 

dapat digunakan pada pencampuran pembuatan beton ringan. Campuran mortar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah plastik, fly ash, dan agregat 

halus (pasir). Pengujian yang dilakukan berupa pengujian kuat tekan pada umur 7 

dan 28 hari. Kuat tekan umur 7 hari yang pailing optimum terdapat pada mix design 

2 sebesar 13.10 MPa, sedangkan kuat tekan optimum umur 28 hari terdapat pada 

mix design 2 sebesar 18.08 MPa. Dari hasil pengujian, didapat kesimpulan 

peningkatan pada kuat tekan akan bertambah sesuai dengan usia benda uji yang 

berkembang dan memiliki dampak yang diperoleh dari kandungan fly ash untuk 

membuat kekuatan tekan komposit lebih baik lagi dari umur sebelumnya.  

Kata kunci: Limbah plastik, fly ash, agregat halus, kuat tekan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii  Universitas Sriwijaya 
 

 

SUMMARY 

THE EFFECT OF VARIATION OF WASTE COMPOSITION OF PLASTIC, 

FLY ASH, AND FINE AGGREGATE (SAND) ON THE CHARACTERISTICS 

OF MORTAR 

Scientific writing in the form of a Final Project, 07 March 2022 

Desti Rahmadani; Supervised by Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T., and Dr. Arie Putra 

Usman, S.T., M.T. 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

Xvii + 47 pages, 37 images, 14 tables, 4 charts 

Plastic waste is a lot of waste and is often found in every place. The problem that is 

often faced from the problem of plastic is an environmental problem, which cannot 

be easily decomposed naturally by microorganisms in the soil, thus making an 

impact on the accumulation of plastic waste that can cause pollution and damage to 

the surrounding environment. In addition to the use of plastic waste, one of the 

wastes that can be recycled is fly ash, which is obtained from coal mining. This 

study aims to use and utilize waste that cannot be recycled anymore, but can be 

processed as an additional material that can be used in mixing lightweight concrete. 

The mortar mixture used in this study was plastic waste, fly ash, and fine aggregate 

(sand). Tests carried out in the form of compressive strength testing at the age of 7 

and 28 days. The optimum compressive strength of 7 days of age is found in mix 

design 2 of 13.10 MPa, while the optimum compressive strength of 28 days is found 

in mix design 2 of 18.08 MPa. From the test results, it is concluded that the increase 

in compressive strength will increase according to the age of the developing test 

object and has an impact obtained from the fly ash content to make the compressive 

strength of the composite better than the previous age. 

Keywords: Plastic waste, fly ash, fine aggregate, compressive strength. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia tercatat sangat pesat pada setiap 

tahunnya. Jumlah masyarakat di negri ini yang setiap tahunnya memiliki 

peningkatan menjadikan Indonesia yang tergolong pandat penduduk. Pesatnya 

pertumbuhan penduduk terutama di kota-kota yang besar di Indonesia selain 

menghasilkan keuntungan dengan tumbuh serta berkembang, menjadikan pusat 

kegiatan seperti ekonomi, industri, dan juga sosial yang membawa konsekuensi 

terjadinya kemunduran kualitas lingkungan hidup perkotaan berupa kebisingan, 

kemacetan lalu lintas, pencemaran air, udara serta tanah yang disebabkan oleh 

limbah ataupun sampah plastik industri dan rumah tangga. Limbah plastik 

merupakan limbah yang banyak atau sering ditemui di setiap tempat. Plastik 

memiliki bahan yang elastis, tahan air, tahan lama atau tidak mudah hancur 

walaupun telah tertimbun dibawah tanah selama 100 tahun lamanya. Salah satu cara 

untuk memanfaatkan limbah plastik sudah banyak dilakukan diantaranya dengan 

mendaur ulang limbah, yang akan dijadikan barang untuk dipakai lagi. Limbah 

plastik setelah didaur ulang dapat diaplikasikan dalam berbagai macam campuran 

bahan pada campuran konstruksi separti campuran dalam pembuatan beton, paving 

block, dan lain sebagainya. Telah banyak penelitian yang menggunakan campuran 

pada limbah plastik seperti pembuatan campuran pada beton yang dimana limbah 

plastik didaur ulang dan ditambah dengan bahan lainnya sehingga menjadi 

campuran pada beton. Penelitian ini bertujuan agar penggunaan dan pemanfaatan 

limbah plastik yang tidak dapat didaur ulang lagi, namun dapat diolah sebagai salah 

satu bahan tambahan yang dapat digunakan pada pencampuran pembuatan beton 

ringan.  

Setiap kegiatan diindustri pasti mengalami peningkatan kegiatan yang 

membutuhkan ketersediaan pada bahan bangunan yang sangat cukup baik mulai 

dari segi kuantitas hingga kualitas. Selain pemanfaatan limbah plastik salah satu 

limbah yang mampu dimanfaatkan kembali pada dunia konstruksi adalah abu 
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terbang (fly ash). Pada dasarnya penggunaan barang yang berbahan dasar plastik 

akan semakin meningkat dalam seiring berkembang teknologi, industri dan jumlah 

populasi penduduk. Banyaknya pembangunan-pembangunan yang dilakukan di 

Indonesia maka membutuhkan bahan atau material penyusun akan semakin tinggi, 

dan sanggat boros jika menggunakan bahan atau material alami dari alam langsung. 

Pemborosan dari segi biaya atau dari segi keberadaan material penyusun sendiri, 

dan intensitas penggunaan plastik semakin hari sebagai kemasan akan semakin 

meningkat penggunaannya karena bahan plastik memiliki kegunaan dan 

keunggulan yang sangat banyak. Bahan plastik lebih ringan daripada gelas ataupun 

logam dan plastik memiliki sifat tidak mudah rapuh. Bahan plastik selain mampu 

dibentuk lembar, bisa juga di olah menjadi kantong ataupun dibentuk baku sehingga 

dapat digunakan sesuai rencana desain dan ukuran yang diinginkan. Permasalahan 

yang sering dihadapi dari persoalan tentang plastik merupakan persoalan tentang 

lingkungan, yaitu tidak dapat mudah diuraikan secara alami oleh mikroorganisme 

di dalam tanah, hingga membuat dampak pada penumpukan sampah plastik dapat 

menyebabkan pencemaran dan perusakan bagi lingkungan sekitar. Selain itu 

kelemahan berikutnya merupakan komponen utamanya yang digunakan sebagai 

produksi plastik berasal dari minyak bumi yang dimana telah diketahui keberadaan 

minyak bumi ini semakin berkurang dan tidak dapat diperbaharui (edo,2020). 

Selain pemanfaatan limbah plastik salah satu limbah yang dapat didaur ulang 

lagi adalah abu terbang (fly ash) yang diperolah dari pertambangan batubara. 

Kebutuhan batubara dapat meningkat sebagai bahan bakar yang bersumberkan dari 

alam yang melewati langkah pembakaran dan dapat digunakan manfaatnya sebagai 

contoh pembangkit listrik, tetapi karena tingginya kebutuhan pada batubara maka 

dampak yang ditimbulkan adalah limbah yang semakin banyak. Salah satu limbah 

yang dihasilkan dari pembakaran batubara adalah fly ash.  

Salah satu PT yang bergerak sebagai pengelolah batubara yang dikelolah oleh 

PT. Bukit Asam yang berlokasikan di Sumatera Selatan daerah Tanjung Enim, Kec. 

Lawang Kidul, Kab. Muara Enim. Limbah yang dihasilkan dari PT. BA sendiri 

sangtlah banyak dan jika limbah fly ash dibiarkan sehingga membuat penumpukan 

akan menimbulkan bahaya yang diakibatkan sangat berdampak bagi lingkungan. 

Sehingga sangat diperlukan pengelolahan limbah agar dapat digunakan kembali. 
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Pemanfaat fly ash dalam tinjauan ini digunakan sebagai bahan pendukung dalam 

pencampuran komposit. Dalam penelitian ini, terdapat dua limbah sebagai material 

yang diantaranya pencampuran limbah plastik PET dan  fly ash sebagai pembuatan 

benda komposit yang memiliki berat yang lebih ringan dan termasuk benda uji yang 

ramah lingkungan karena menggunakan pemanfaatan limbah sebagai bahan dasar 

pembuatannya serta memiliki kuat tekan yang akan diuji dari benda komposit.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dibahas dalam laporan 

tugas akhir ini, diantaranya: 

1. Bagaimana menentukan komposisi optimum dari campuran limbah plastik, 

fly ash, dan agregat halus terhadap karakteristik mortar ? 

2. Bagaimana  pengaruh dan analisis  komposisi dari campuran fly ash, cacahan 

limbah plastik, dan pasir terhadap kuat tekan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan komposisi optimum dari campuran limbah plastik, fly ash, dan 

agregat pasir terhadap karakteristik mortar. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh dari campuran fly ash, cacahan 

limbah plastik , dan pasir terhadap kuat tekan.  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini berfokus pada pengaruh campuran limbah 

plastik polyethylene terephthalate, fly ash, dan agregat halus terhadap karakteristik 

mortar, yaitu: 

1. Fly ash digunakan yang berasal dari limbah batubara yang didapatkan dari 

hasil sisa pembakaaran pada PT. Bukit Asam.  

2. Limbah plastik Polyethylene Terephthalate yang berasal dari pabrik pengepul 

barang bekas.  
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3. Agregat halus berupa pasir yang digunakan dipenelitian ini adalah pasir 

Tanjung Raja. 

4. Pengujian kuat tekan benda yang diuji dilakukan pada komposit yang 

berumur 7 hari dan 28 hari di PT. Semen Baturaja. 

5. Standar pengujian material menggunakan standar pada ASTM (American 

Standard Testing and Material). 

6. Kegiatan eksperimental ini dilakukan di laboratorium Universitas Sriwijaya. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, memiliki sumber pengumpulan data yang dilakukan 

dengan dua cara, diantaranya sebagai berikut; 

1. Data primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh dari analis dalam rangka 

penelitian yang dapat diselesaikan secara langsung pada suatu objek 

penelitian. Data primer pada penelitian dengan melakukan analisis 

percobaan, pengawasa, dan pengujian langsung di laboratorium. 

  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 

langsung dan informasi yang telah diperoleh melalui peneliti masa lalu atau 

yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai studi 

pustaka, misalnya jurnal-jurnal penelitian yang digunakan sebagai referensi 

bagi para ahli dalam menyelesaikan penelitian, pengamatan, pembahasan, 

dan hasil dari pengujian pada objek penelitian.  

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika yang ditulis dalam bentuk penulisan adalah suatu struktur atau 

tahapan dalam komposisi suatu karya ilmiah yang dapat diatur secara efisien. 

Susunan rencana penulisan tugas akhir ini dibedakan menjadi lima bagian dengan 

urutan sebagai berikut; 

BAB 1 PENDAHULUAN 
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Bab ini memuat latar belakang.perumusan masalah, sasaran penelitian, ruang 

lingkup penelitian, teknik pemilihan informasi, dan sistematika penyusunan 

laporan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang tulisan yang mengkaji tentang definisi limbah plastik, jenis-

jenis plastik dan penjabarannya, definisi limbah plastik PET (Polyethylene 

Terephthalate), definisi fly ash serta pengklasifikasiannya, pengujian fly ash, dan 

pengujian pada benda komposit . 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang material dan peralatan yang akan digunakan selama 

pelaksanaan penelitian, serta metodelogi dalam melakukan pemeriksaan dalam hal 

pengujian bahan komposit, produksi, dan pengujian benda uji.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari pengujian komposit. Bahan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sampah plastik,  fly ash, dan pasir. Material dan peralatan yang 

akan digunakan selama pelaksanaan pengujian, serta strategi dalam melakukan 

penelitian mengenai pengujian bahan komposit, produksi, dan pengujian benda uji.  

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian dari analis 

kepada orang-orang yang akan melakukan pemeriksaan serupa nanti. 
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